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Abstrack 

Aktivitas asuransi syariah tidak hanya merupakan bisnis semata, tetapi juga merupakan wadah 
perkumpulan yang didasarkan pada nilai-nilai solidaritas dan keberpihakan terhadap sesama. Fokus 
utamanya adalah untuk membantu dan menjamin dana nasabah (premi) agar dikelola dengan sebaik-
baiknya oleh pihak pengelola (mudarib) melalui akad tabarru'. Meskipun konflik dapat timbul dalam 
hubungan antara kedua belah pihak dalam pelaksanaan akad, konsekuensi dari prinsip syariah yang 
melekat pada perusahaan asuransi syariah menuntut konsistensi dalam penyediaan produk asuransi kepada 
calon nasabah, terutama di Indonesia. Harapan ke depan adalah agar perusahaan-perusahaan asuransi 
syariah dapat benar-benar memegang teguh amanah umat dengan sebaik-baiknya. Di tengah 
perkembangan dinamis asuransi syariah, peneguhan terhadap prinsip-prinsip syariah kepada masyarakat 
luas menjadi krusial sebagai bukti nyata bahwa kontribusi asuransi syariah dalam industri perasuransian di 
Indonesia memiliki substansi yang signifikan. 

 
Abstrack 

Sharia insurance activities are not only a business, but also a forum for associations based on the values of 
solidarity and partiality towards others. The main focus is to help and guarantee customer funds 
(premiums) so that they are managed as best as possible by the management (mudarib) through the 
tabarru' contract. Although conflicts can arise in the relationship between the two parties in the 
implementation of the contract, the consequences of the sharia principles inherent in sharia insurance 
companies demand consistency in the provision of insurance products to prospective customers, 
especially in Indonesia. The hope for the future is that sharia insurance companies can really uphold the 
mandate of the people as best as possible. In the midst of the dynamic development of sharia insurance, 
the affirmation of sharia principles to the wider community is crucial as clear evidence that the 
contribution of sharia insurance in the insurance industry in Indonesia has significant substance 
 
PENDAHULUAN 

Perekonomian syariah di Indonesia 
telah mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Hal ini dipicu oleh meningkatnya kesadaran 
masyarakat Muslim akan pentingnya 
keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip 
Islam. Salah satu instrumen keuangan 
syariah yang memiliki peran penting dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi syariah 
Indonesia adalah asuransi syariah. 

Dalam konteks perkembangan 
ekonomi Islam yang dinamis, telah terjadi 
peningkatan gairah penelitian dan diskusi 
yang dilakukan oleh para ulama dan 
cendekiawan Muslim di bidang ekonomi 

Islam. Hasilnya, saat ini, telah muncul 
berbagai bank syariah di seluruh dunia untuk 
memenuhi kebutuhan umat Islam. Hal ini 
tidak terkecuali dalam masalah asuransi, di 
mana diperlukan suatu sistem asuransi yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Konsep asuransi yang dapat 
memenuhi hukum Islam telah banyak diteliti 
dan dipelajari secara mendalam oleh para 
pakar ekonomi dan ulama yang memahami 
aspek-aspek asuransi. Dari hasil penelitian 
ini, muncul konsep takaful sebagai bentuk 
asuransi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam, yang kemudian diadopsi oleh 
beberapa perusahaan asuransi di berbagai 
negara. 
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Sistem asuransi syariah didasarkan 
pada prinsip-prinsip yang menggabungkan 
usaha mencari keuntungan yang halal 
melalui sistem al-mudarabah dan niat untuk 
beramal melalui sumbangan (derma) melalui 
sistem tabarru' untuk membantu atau 
mengganti kerugian harta benda dan lainnya. 

Dengan adanya asuransi syariah, 
masyarakat Muslim pada zaman modern ini 
dapat memenuhi kebutuhan mereka akan 
jasa perlindungan dengan lebih baik, sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini tidak 
hanya memberikan perlindungan finansial, 
tetapi juga memberikan rasa aman dan 
kepercayaan kepada masyarakat dalam 
menghadapi risiko-risiko yang mungkin 
terjadi dalam kehidupan mereka. 

Dalam pandangan Islam, sistem 
perasuransian memiliki potensi untuk 
memberikan manfaat kepada penanam 
modal, dengan aspek tabarru' (kebersamaan) 
sebagai fokus utamanya. Namun, tidak 
semua asuransi dapat memuaskan investor 
karena belum terlihatnya kualitas dari pihak 
perusahaan asuransi itu sendiri. Beberapa 
perusahaan asuransi dapat menjadi 
berpotensi menciptakan risiko seperti 
gharar, maisîr, ribā, bātil, dan risywah. Islam 
dengan tegas menolak terbentuknya sistem 
asuransi yang tidak didasari oleh 
profesionalisme dan keterbukaan terhadap 
kepentingan para tertanggung. 

Dalam konteks ini, penting untuk 
mempertimbangkan mengapa beberapa 
perusahaan menjamin jaminan sosial kepada 
investor, karena kecenderungan yang 
menguntungkan satu pihak (pengelola 
keuangan) dan merugikan pihak lain 
(nasabah). Namun, Islam juga mengakui 
pentingnya lembaga keuangan yang 
memberikan manfaat kepada umat manusia, 
termasuk keberadaan lembaga 
perasuransian. 

Di era saat ini, dengan pertumbuhan 
sistem perusahaan asuransi, terutama di 
Indonesia, terdapat peluang besar bagi setiap 
pemegang kendali perusahaan untuk 
menawarkan jasa kepada investor sebagai 
bentuk investasi masa depan dan jaminan 
sosial di dalam perusahaan yang 
bersangkutan. 

Secara terminologi, asuransi adalah 
perjanjian antara perusahaan asuransi dan 
pemegang polis, yang menjadi dasar bagi 
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi 
sebagai imbalan untuk memberikan 
penggantian atas kerugian, kerusakan, biaya 
yang timbul, kehilangan keuntungan, atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga 
yang mungkin diderita tertanggung atau 
pemegang polis karena terjadinya suatu 
peristiwa yang tidak pasti. Selain itu, asuransi 
juga memberikan pembayaran berdasarkan 
meninggalnya tertanggung atau berdasarkan 
hidupnya tertanggung dengan manfaat yang 
telah ditetapkan dan/atau berdasarkan hasil 
pengelolaan dana. 

Dalam menghadapi tantangan ini, 
penting bagi perusahaan asuransi, khususnya 
yang berbasis syariah, untuk menjaga 
integritas, transparansi, dan kualitas layanan 
mereka. Dengan demikian, asuransi syariah 
dapat terus menjadi pilihan yang dipercaya 
oleh masyarakat, tidak hanya sebagai sarana 
perlindungan finansial, tetapi juga sebagai 
instrumen investasi yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam.8 

Asuransi Syariah merupakan sebuah 
kumpulan perjanjian yang melibatkan 
perusahaan asuransi syariah, pemegang 
polis, dan antara para pemegang polis 
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengelola 
kontribusi berdasarkan prinsip syariah, 
dengan maksud saling menolong dan 
melindungi. Kontribusi ini dilakukan dengan 
cara memberikan penggantian atas kerugian, 
kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 
keuntungan, atau tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 
peserta atau pemegang polis karena 
terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti. 
Selain itu, asuransi syariah juga memberikan 
pembayaran berdasarkan pada meninggalnya 
peserta atau berdasarkan hidupnya peserta 
dengan manfaat yang telah ditetapkan 
dan/atau berdasarkan hasil pengelolaan 
dana. 

Definisi Asuransi Syariah, yang 
diberikan oleh Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), 
adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antara sejumlah orang/pihak 
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melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau 
tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi risiko 
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai 
dengan syariah. 

Konsep dasar asuransi syariah 
mencakup prinsip tolong-menolong, 
keadilan, dan ketentuan syariah yang 
mengatur transaksi keuangan. Perusahaan 
asuransi syariah bertindak sebagai wakil 
pemegang polis dalam mengelola dana yang 
dikumpulkan, dengan memastikan bahwa 
kontribusi dana tersebut digunakan secara 
adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. 

Melalui akad yang sesuai dengan 
syariah, asuransi syariah memberikan 
perlindungan finansial kepada peserta dalam 
menghadapi risiko tertentu. Berbeda dengan 
asuransi konvensional yang menggunakan 
sistem transfer risiko, asuransi syariah 
berusaha untuk mengelola risiko secara 
bersama-sama, dengan memperhatikan 
prinsip solidaritas dan keadilan. 

Implementasi asuransi syariah dalam 
masyarakat memerlukan pemahaman yang 
mendalam tentang prinsip-prinsip syariah 
dan praktek bisnis yang sesuai. Perusahaan 
asuransi syariah harus memastikan bahwa 
seluruh kegiatan mereka dilakukan dengan 
transparansi, integritas, dan kepatuhan 
terhadap ketentuan syariah. 

Dalam konteks Indonesia, 
perkembangan asuransi syariah menawarkan 
alternatif yang sesuai dengan nilai-nilai 
keagamaan dan budaya masyarakat. Dengan 
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 
aktivitas bisnis mereka, perusahaan asuransi 
syariah dapat menjadi pilar penting dalam 
perlindungan keuangan dan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, asuransi syariah 
tidak hanya menjadi instrumen perlindungan 
keuangan, tetapi juga merupakan wujud dari 
kesadaran akan pentingnya memperhatikan 
nilai-nilai etika dan moral dalam berbisnis. 
Sebagai bagian integral dari perekonomian 
syariah, asuransi syariah memiliki potensi 
besar untuk memberikan manfaat yang nyata 
bagi masyarakat Indonesia, sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan 
kesejahteraan bersama.9 

Perkembangan Positif dan Tren 
Pertumbuhan Asuransi Takaful 

Asuransi Takaful, sebuah bentuk 
asuransi yang berakar pada prinsip-prinsip 
syariah Islam, telah menunjukkan 
perkembangan yang positif dan tren 
pertumbuhan yang menjanjikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Hal ini sejalan 
dengan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya kepatuhan syariah dan 
permintaan akan produk keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan dan Pertumbuhan Asuransi 
Takaful: 
1. Peningkatan Kesadaran: Masyarakat 

Muslim semakin menyadari pentingnya 
mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam 
semua aspek kehidupan, termasuk dalam 
urusan keuangan dan asuransi. Kesadaran 
ini telah mendorong minat terhadap 
produk Takaful sebagai alternatif yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

2. Permintaan akan Produk Syariah: Adanya 
permintaan yang terus meningkat untuk 
produk-produk keuangan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah telah 
menjadi pendorong utama dalam 
pertumbuhan Takaful. Masyarakat 
semakin memahami nilai-nilai etika dan 
moral yang dijunjung tinggi dalam Islam, 
termasuk dalam pengelolaan asuransi. 

3. Peningkatan Pengetahuan: Edukasi 
mengenai prinsip-prinsip syariah dan 
manfaat dari produk Takaful telah 
meningkat secara signifikan. Peningkatan 
pengetahuan ini telah membantu 
masyarakat untuk memahami konsep 
Takaful dan mengapresiasi 
keunggulannya dalam memenuhi 
kebutuhan asuransi dengan cara yang 
sesuai dengan keyakinan mereka. 

4. Dukungan Regulasi: Adanya dukungan 
dari pihak regulator dan pemerintah 
dalam mempromosikan produk-produk 
keuangan syariah, termasuk Takaful, telah 
menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi pertumbuhan industri ini. Regulasi 
yang jelas dan mendukung memberikan 
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kepercayaan kepada masyarakat akan 
keamanan dan keadilan produk Takaful. 

5. Inovasi Produk: Perusahaan-perusahaan 
Takaful terus melakukan inovasi dalam 
pengembangan produk-produk baru yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi pasar. Hal ini mencakup 
peningkatan fleksibilitas, kemudahan 
akses, dan penyesuaian terhadap 
perkembangan kebutuhan pelanggan. 

Pertumbuhan dan perkembangan 
positif dalam industri Takaful menunjukkan 
potensi yang besar bagi masa depan asuransi 
syariah. Dengan tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip syariah, Takaful dapat terus 
menjadi pilihan utama bagi masyarakat 
Muslim yang ingin melindungi aset dan 
kehidupan mereka dengan cara yang sesuai 
dengan keyakinan agama. Dengan terus 
mengembangkan produk-produk yang 
inovatif dan memperluas cakupan layanan, 
Takaful memiliki prospek yang cerah dalam 
kontribusinya terhadap pertumbuhan 
perekonomian syariah secara keseluruhan. 

Perkembangan Industri Keuangan 
Syariah: Industri keuangan syariah secara 
keseluruhan telah berkembang pesat, 
termasuk pasar Takaful. Ada lebih banyak 
pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah 
dan produk-produk keuangan yang sesuai 
dengan mereka. 

Regulasi yang Mendukung: Banyak 
negara yang mengadopsi regulasi yang 
mendukung pengembangan industri Takaful. 
Regulasi ini mencakup penetapan standar 
untuk produk-produk Takaful, perlindungan 
konsumen, dan pengawasan yang ketat. 

Inovasi Produk: Pengembangan 
produk-produk Takaful yang inovatif telah 
memperluas cakupan pasar dan menarik 
lebih banyak peserta. Produk-produk ini 
sering kali dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik komunitas Muslim. 

Perluasan Pasar: Takaful tidak hanya 
ditawarkan di pasar yang mayoritas Muslim, 
tetapi juga semakin menarik minat di negara-
negara dengan populasi minoritas Muslim 
yang signifikan, serta di kalangan non-
Muslim yang mencari produk asuransi yang 
berprinsip inklusif dan etis. 

Kolaborasi dan Kemitraan: 
Kolaborasi antara perusahaan Takaful, 
institusi keuangan syariah, dan lembaga-
lembaga keuangan konvensional telah 
membantu dalam memperluas jangkauan 
pasar dan menyediakan produk-produk yang 
lebih inovatif dan komprehensif. 

Sebelum munculnya asuransi takaful 
di Indonesia, asuransi takaful sudah lama 
ada di berbagai negara, baik di negara-negara 
dengan mayoritas penduduk Muslim seperti 
di Arab dan Malaysia, maupun di negara 
non-Muslim seperti Swiss, Bahama, dan 
Inggris. Beberapa perusahaan asuransi 
takaful yang terkemuka telah tersebar di 
berbagai belahan dunia, di antaranya:  
1. Asuransi Islam Co. Ltd. Sudan (1979)  
2. Asuransi Arab Islam C. Ltd. Arab Saudi 

(1979)  
3. Dar Al-Maal Al-Islami Jenewa (1983)  
4. Takaful Islami Luksemburg (1983)  
5. Takaful Islam Bahama (1983)  
6. Al-Takaful Al-Islami Bahrain (1983)  
7. Syarikat Takaful Malaysia SDN. Berhad 

(1984) ·  
8. Syarikat Takaful Brunei Darussalam  
9. Asuransi Takaful Indonesia (1993) 

 Di Indonesia, munculnya asuransi 
takaful tidak lepas dari perkembangan 
industri keuangan syariah yang diawali 
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia 
pada bulan Juli 1992. Keberadaan bank 
syariah ini memunculkan pemikiran baru di 
kalangan ulama dan praktisi ekonomi syariah 
untuk membentuk lembaga asuransi yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Operasional bank syariah tidak dapat 
dipisahkan dari praktek asuransi, yang harus 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh 
karena itu, pada tanggal 27 Juli 1993, 
dibentuklah Tim TEPATI (Tim 
Pembentukan Takaful Indonesia) yang 
disponsori oleh Yayasan Abdi Bangsa 
(ICMI), Bank Muamalat Indonesia, Asuransi 
Tugu Mandiri, dan Kementerian Keuangan, 
yang diwakili oleh pejabat Depkeu Firdaus 
Djaelani dan Karnaen A. Perwataatmadja. 
Dengan terbentuknya Tim TEPATI, 
dimulailah langkah-langkah menuju 
pendirian asuransi takaful di Indonesia. 
Proses ini tidaklah mudah, namun berkat 



                                                                                                      
JIEMAS : Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen dan Syariah                                                              p-ISSN 2827-9395 
DOI Issue : doi.org/10.55883/jiemas.v3i2                                                                                        e-ISSN 2827-9433                                                                         

 144 

kerja keras dan kolaborasi antara para 
pemangku kepentingan, Asuransi Takaful 
Indonesia akhirnya didirikan untuk 
menyediakan produk asuransi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah kepada 
masyarakat Indonesia. Perjalanan pendirian 
Asuransi Takaful Indonesia merupakan 
salah satu tonggak penting dalam 
perkembangan industri keuangan syariah di 
Indonesia. Dengan dukungan dari berbagai 
pihak, asuransi takaful semakin menjadi 
pilihan yang relevan bagi masyarakat yang 
menginginkan perlindungan asuransi yang 
sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai 
agama mereka.12 

Perkembangan industri asuransi 
syariah di Indonesia dimulai dengan 
kelahiran asuransi syariah pertama, PT 
Syarikat Takaful Indonesia (STI), pada tahun 
1994. Pada tanggal 24 Februari 1994, STI 
didirikan sebagai holding company dari dua 
anak perusahaan, yaitu PT Asuransi Takaful 
Keluarga (24 Agustus 1994) dan PT 
Asuransi Takaful Umum (2 Juni 1995). 
Proses ini didorong oleh Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank 
Muamalat Indonesia, PT Asuransi Jiwa 
Tugu Mandiri, Departemen Keuangan RI, 
serta beberapa pengusaha Muslim Indonesia. 

Meskipun demikian, jika dilihat dari 
pertumbuhannya, periode 1994 hingga 1995 
menunjukkan perkembangan yang sangat 
menggembirakan bagi industri asuransi 
syariah. Dibandingkan dengan asuransi 
konvensional yang hanya mencapai rata-rata 
pertumbuhan sebesar 20%, pertumbuhan 
asuransi syariah bisa mencapai 40% dalam 5 
tahun terakhir. Hal ini mencerminkan 
peningkatan minat masyarakat terhadap 
produk asuransi syariah, meskipun pangsa 
pasar asuransi syariah pada akhir 2005 baru 
mencapai 1,5% dari total pasar asuransi di 
Indonesia. 

Melihat prospek yang cerah ini, tidak 
mengherankan jika terutama sejak tahun 
2003 banyak perusahaan asuransi 
konvensional yang membuka cabang 
syariah. Situasi ini juga didorong oleh 
keluarnya Keputusan Menteri Keuangan 
terbaru pada tahun 2003 yang mengatur 

regulasi syariah. Namun, salah satu kendala 
dalam perkembangan industri asuransi 
syariah adalah belum adanya regulasi yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, khususnya 
dalam bentuk Undang-Undang tentang 
asuransi. 

Meskipun demikian, potensi 
pertumbuhan industri asuransi syariah di 
Indonesia tetap sangat besar. Dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kepatuhan syariah dalam 
kehidupan sehari-hari, serta dukungan dari 
pemerintah dan regulator, industri asuransi 
syariah diharapkan dapat terus berkembang 
dan memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi perekonomian Indonesia secara 
keseluruhan. 
 
PRINSIP-PRINSIP ASURANSI 
SYARIAH: FONDASI MORAL DAN 
ETIKA 

Asuransi syariah, atau yang dikenal 
sebagai takaful, tidak hanya merupakan 
sebuah produk keuangan, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai moral dan etika 
yang mendalam dalam Islam. Prinsip-prinsip 
yang mendasari asuransi syariah tidak hanya 
memberikan panduan dalam aktivitas bisnis, 
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai solidaritas, 
keadilan, dan kemanusiaan. 
1. Prinsip Saling Bertanggung Jawab: 

Asuransi syariah memandang pentingnya 
saling bertanggung jawab antara sesama 
umat beriman. Dalam Islam, konsep 
kebersamaan dan rasa kasih sayang di 
antara anggota komunitas ditekankan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam banyak 
hadis Nabi saw., umat Islam diibaratkan 
sebagai satu badan, di mana jika salah 
satu anggota merasakan penderitaan, 
maka seluruh badan akan merasakannya. 
Hal ini menunjukkan pentingnya berbagi 
beban dan membantu sesama dalam 
mengatasi kesulitan. 

2. Prinsip Kerja Bekerjasama atau 
Saling Bantu-Membantu: Islam 
mengajarkan nilai-nilai tolong-menolong 
dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat. Masyarakat yang taat 
beriman diinstruksikan untuk saling 
membantu dalam kebaikan dan takwa. 
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Konsep ini mendorong individu untuk 
saling berkolaborasi dalam mencapai 
tujuan yang baik, serta membantu mereka 
yang membutuhkan tanpa pamrih. 

3. Prinsip Saling Melindungi 
Penderitaan Satu Sama Lain: Islam 
menekankan pentingnya keselamatan dan 
keamanan dalam kehidupan manusia. 
Asuransi syariah dilihat sebagai sarana 
untuk saling melindungi dari penderitaan 
dan musibah. Konsep ini mencerminkan 
nilai-nilai kemanusiaan dalam Islam, di 
mana setiap individu memiliki tanggung 
jawab moral untuk melindungi dan 
membantu sesama manusia dalam 
menghadapi tantangan hidup. 

Prinsip-prinsip asuransi syariah ini 
bukan hanya sekadar aturan bisnis, tetapi 
juga merupakan pedoman moral yang 
mengarahkan individu dan komunitas untuk 
bertindak dengan keadilan, kebaikan, dan 
empati terhadap sesama. Dengan 
mendasarkan aktivitas asuransi pada nilai-
nilai ini, asuransi syariah bukan hanya 
menjadi instrumen keuangan, tetapi juga 
sarana untuk membangun masyarakat yang 
lebih adil, harmonis, dan berempati. 
 
KONSEP ASURANSI SYARIAH: 
MEMBANGUN SOLIDARITAS DAN 
KEPEDULIAN 

Asuransi syariah bukan sekadar 
sebuah sistem keuangan, tetapi juga 
mencerminkan prinsip-prinsip moral dan 
etika yang dalam Islam. Konsep ini 
didasarkan pada ide saling membantu dan 
saling melindungi di antara sesama peserta. 
Dalam asuransi syariah, setiap individu 
memikul risiko bersama, sehingga satu sama 
lain menjadi penanggung risiko yang saling 
mendukung. Prinsip ini didasarkan pada 
ajaran Islam tentang tolong-menolong dalam 
kebaikan dan ketakwaan, sebagaimana 
diungkapkan dalam Al-Quran surah Al-
Maidah ayat 2: "Tolong-menolonglah kamu 
dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran." 

Konsep dasar asuransi syariah 
didasarkan pada prinsip-prinsip utama 
berikut: 

1. Saling Bertanggung Jawab: Setiap peserta 
asuransi syariah bertanggung jawab tidak 
hanya terhadap dirinya sendiri, tetapi juga 
terhadap sesama anggota komunitas. 
Dalam Islam, konsep saling bertanggung 
jawab sangat ditekankan, di mana setiap 
individu dianggap sebagai bagian dari 
satu kesatuan yang saling terkait. 

2. Saling Bekerja Sama dan Saling 
Membantu: Asuransi syariah mendorong 
kerjasama dan bantuan di antara 
pesertanya. Prinsip ini mencerminkan 
nilai-nilai solidaritas dan kepedulian 
dalam Islam, di mana individu 
diinstruksikan untuk saling membantu 
dalam kebaikan dan takwa. 

3. Saling Melindungi dalam Kebenaran: 
Asuransi syariah bertujuan untuk 
melindungi pesertanya dari risiko 
keuangan yang tak terduga. Konsep ini 
menggambarkan komitmen untuk saling 
mendukung dan melindungi dalam 
kebenaran, sesuai dengan ajaran Islam 
tentang keadilan dan kebenaran. 

Dengan menggabungkan prinsip-
prinsip ini, asuransi syariah membangun 
sebuah sistem yang didasarkan pada sikap 
ta'awun, atau saling membantu, di mana 
setiap individu siap mengantisipasi dan 
mengatasi peristiwa-peristiwa yang mungkin 
terjadi. Dengan demikian, asuransi syariah 
tidak hanya menyediakan perlindungan 
finansial, tetapi juga memperkuat solidaritas 
dan kepedulian di antara anggotanya, 
menciptakan sebuah komunitas yang saling 
mendukung dan berempati.21 
 
RAGAM JENIS ASURANSI SYARIAH: 
PERLINDUNGAN KOMPREHENSIF 
UNTUK MASYARAKAT 

Dalam asuransi syariah, konsep 
saling bertanggung jawab, bantuan, dan 
perlindungan antar peserta menjadi inti dari 
aktivitasnya. Perusahaan asuransi syariah, 
atau yang dikenal sebagai takaful, 
dipercayakan oleh peserta untuk mengelola 
dana premi dengan cara yang halal, serta 
memberikan santunan sesuai dengan 
ketentuan yang disepakati. Dalam rangka 
memberikan perlindungan yang 
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komprehensif, asuransi takaful menawarkan 
dua jenis pokok pertanggungan: 
Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa): 
Merupakan bentuk asuransi takaful yang 
memberikan perlindungan terhadap risiko 
kematian dan kecelakaan bagi peserta. 
Dalam kasus kematian, santunan akan 
diberikan kepada keluarga atau ahli waris 
sesuai dengan perjanjian. Sementara dalam 
kecelakaan yang tidak fatal, peserta yang 
mengalami musibah akan menerima 
santunan. Jenis-jenis takaful keluarga 
meliputi: 
Takaful Berencana/Dana Investasi: 
Seperti Takaful Dana Haji dan Takaful 
Pendidikan/Dana Siswa. 
Takaful tanpa Usur Tabungan: Termasuk di 
antaranya Takaful Berjangka, Takaful Majelis 
Talim, Takaful Khairat Keluarga, Takaful 
Pembiayaan, Takaful Kecelakaan Diri, 
Takaful Wisata dan Perjalanan, Takaful 
Kecelakaan Siswa, serta Takaful Perjalanan 
Haji dan Umrah. 

Takaful Umum: Merupakan bentuk 
asuransi syariah yang memberikan 
perlindungan terhadap bencana atau 
kecelakaan yang menimpa harta milik 
peserta. Jenis-jenis takaful umum meliputi: 
1. Takaful Kebakaran: Melindungi properti 

dari risiko kebakaran. 
2. Takaful Kendaraan Bermotor: 

Memberikan perlindungan terhadap 
kerugian yang timbul dari kecelakaan 
kendaraan bermotor. 

3. Takaful Resiko Pembangunan: 
Menanggung risiko dalam pembangunan 
proyek. 

4. Takaful Pengangkutan Barang: 
Melindungi barang selama proses 
pengangkutan. 

5. Takaful Resiko Mesin: Memberikan 
perlindungan terhadap kerusakan atau 
kerugian yang disebabkan oleh kerusakan 
mesin. 

Melalui ragam jenis asuransi syariah 
ini, takaful memberikan perlindungan yang 
komprehensif bagi masyarakat, baik dalam 
hal perlindungan jiwa maupun harta benda. 
Dengan prinsip-prinsip syariah sebagai 
landasan, asuransi syariah memastikan 
bahwa aktivitas bisnisnya tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga 
memberikan manfaat yang adil dan 
berkelanjutan bagi seluruh pesertanya. 
 
MEKANISME PENGELOLAAN 
DANA DALAM ASURANSI SYARIAH: 
MENGOPTIMALKAN MANFAAT 
DAN KEADILAN 

Dalam asuransi syariah, pengelolaan 
dana menjadi salah satu aspek yang sangat 
penting, karena dana tersebut merupakan 
amanat dari para peserta yang harus dikelola 
dengan cermat dan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Berikut adalah mekanisme 
pengelolaan dana dalam asuransi syariah: 
Premi Dengan Unsur Tabungan 

a. Rekening Tabungan: Merupakan 
kumpulan dana yang dimiliki oleh 
peserta dan akan dibayarkan dalam 
situasi-situasi tertentu seperti 
perjanjian berakhir, peserta 
mengundurkan diri, atau peserta 
meninggal dunia. 

b. Rekening Khusus: Merupakan 
kumpulan dana yang diinisiasikan 
oleh peserta sebagai derma untuk 
tujuan membantu. Dana ini akan 
dibayarkan ketika peserta 
meninggal dunia atau jika terjadi 
kelebihan (surplus) dana saat 
perjanjian berakhir. 

Kedua jenis rekening ini memiliki 
prinsip investasi yang sama, yaitu 
diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah. 
Hasil investasi kemudian dibagikan menurut 
sistem bagi hasil (al-mudharabah), di mana 
60% diberikan kepada perusahaan dan 40% 
untuk peserta. 
 
Premi Tanpa Unsur Tabungan 

Premi yang dibayarkan oleh peserta, 
setelah dikurangi Biaya Pengelolaan, 
dimasukkan ke dalam Rekening Khusus 
(kumpulan dana). Dana tersebut juga 
diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah. 
Hasil investasi yang diperoleh akan 
dimasukkan kembali ke dalam kumpulan 
dana peserta, dan kemudian dikurangi 
dengan beban asuransi seperti klaim dan 
premi reasuransi. Sisa surplus dari kumpulan 
dana peserta kemudian dibagikan dengan 
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sistem bagi hasil (al-mudharabah), di mana 
40% diberikan kepada peserta dan 60% 
untuk perusahaan. 

Dengan mekanisme ini, asuransi 
syariah dapat mengoptimalkan pengelolaan 
dana peserta dengan menjaga prinsip 
keadilan dan kehalalan dalam setiap 
transaksi. Hal ini juga memastikan bahwa 
dana yang dikelola dengan baik akan 
memberikan manfaat maksimal bagi peserta, 
sesuai dengan tujuan asuransi syariah untuk 
saling membantu dan melindungi sesama. 

PROSPEK ASURANSI SYARIAH DI 
INDONESIA 

1. Pertumbuhan Ekonomi: Indonesia 
memiliki pertumbuhan ekonomi yang 
stabil, didukung oleh populasi yang besar 
dan berkembang pesat. Ini menciptakan 
permintaan yang tinggi untuk layanan 
keuangan. 

2. Kepatuhan Agama: Sebagian besar 
penduduk Indonesia adalah Muslim, dan 
kesadaran akan prinsip-prinsip syariah 
semakin meningkat. Ini mendorong 
minat dalam produk dan layanan 
keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. 

3. Regulasi yang mendukung; Permerintah 
Indonesia telah aktif dalam memberikan 
dukungan dan regulaso yang 
memfasilitasi pertumbuhan industry 
asuransi syariah. Ini termasuk 
pembentukan lembaga-lembaga seperti 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

4. Inovasi Produk: perusahaan asuransi 
syariah terus mengembangkan produk-
produk inovatif yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah dan memenuhi 
kebutuhan pasar yang berkembang. 

5. Kesadaran akan Perlindungan Finansial: 
Semakin banyak orang menyadari 
pentung memiliki perlindungan finansial, 
baik untuk diri sendiri maupun untuk 
keluarga mereka. 

6. Perkembangan Teknologi: Teknologi 
telah memainkan peran besar dalam 
memfasilitasi penetrasi pasar asuransi 
syariah di Indonesia. Pengguna platform 
digital dan teknologi keuangan (fintech) 

memungkin perusahaan asuransi untuk 
mencapai lebih banyak konsumen secara 
efesien. 

7. Pendidikan dan Kesadaran: Ada 
peningkatan kesadaran akan manfaat 
asuransi dan prinsip-prinsip syariah di 
kalangan masyarakat Indonesia. 
Pendidikan dan sosialiasi yang lebih 
banyak tentang produk asuransi syariah 
dapat membantu meningkatkan 
penerimaan dan ponetrasi pasar. 

PROSPEK PERKEMBANGAN 
ASURANSI SYARIAH DI 
INDONESIA: ANALISIS KONSEP 
TAKAFUL DAN TREN 
PERTUMBUHAN 

Asuransi Syariah di Indonesia 
memiliki prospek yang menjanjikan, 
terutama dengan konsep Asuransi Takaful 
yang mendasarkan pada prinsip saling 
membantu, gotong royong, dan kerjasama 
untuk melindungi peserta dalam situasi 
musibah. Asuransi Takaful memiliki 
kekhususan operasional yang mencakup dua 
bidang utama: 
1. Sector Investasi yang Sesuai dengan 

Prinsip Syariah: Dana yang terkumpul 
dari peserta diinvestasikan ke sektor-
sektor yang tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Islam. Hal ini menjamin 
bahwa dana peserta dikelola dengan cara 
yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai 
agama. 

2. Pembagian Bagi Hasil kepada 
Peserta: Salah satu fitur penting dari 
Asuransi Takaful adalah pembagian bagi 
hasil kepada peserta atau tertanggung. Ini 
berarti bahwa jika tidak ada klaim yang 
diajukan, sebagian dari premi yang telah 
dibayarkan oleh peserta akan 
dikembalikan kepada mereka sebagai 
bentuk pembagian keuntungan. 

Meskipun demikian, untuk 
memahami prospek perkembangan Asuransi 
Takaful di Indonesia, kita dapat 
menganalisis perkembangan asuransi yang 
telah ada sebelumnya. Dengan 
memperhatikan struktur pasar dan 
perkembangan premi asuransi, kita dapat 
melihat tren pertumbuhan yang dapat 
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memberikan gambaran tentang potensi masa 
depan Asuransi Takaful. 

Data menunjukkan bahwa struktur 
pasar dan performa usaha asuransi jiwa di 
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 12% 
dari tahun 1987 hingga 1992. Selama periode 
yang sama, terjadi peningkatan rata-rata 20% 
per tahun dalam produksi premi asuransi 
jiwa. Ini menandakan pertumbuhan yang 
signifikan dalam produksi premi asuransi 
jiwa. 

Tren yang sama dapat diamati dalam 
perkembangan sektor asuransi kerugian, di 
mana jumlah perusahaan rata-rata meningkat 
6% per tahun dari tahun 1987 hingga 1992, 
sementara jumlah produksi premi meningkat 
sebesar rata-rata 16% per tahun. 
Dengan melihat tren pertumbuhan yang 
kuat ini, dapat disimpulkan bahwa Asuransi 
Takaful memiliki prospek yang cerah di 
Indonesia. Dukungan dari berbagai pihak 
dan pemahaman yang lebih baik tentang 
prinsip-prinsip syariah dalam asuransi 
menjadi faktor penting dalam menjaga 
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
industri ini. 
 
KESIMPULAN 

Kontribusi asuransi syariah terhadap 
perekonomian syariah Indonesia menyoroti 
dampak positif yang dibawa oleh sector ini 
dalam mengembangkan ekonomi syariah di 
Indonesia. Asuransi syariah, dengan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan hukum Islam, 
telah menjadi salah satu pilar penting dalam 
ekosistem keuangan syariah Indonesia. 

Pertama-pertama, asuransi syariah 
memberikan solusi keuangan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah bagi individu 
dan perusahaan. Ini mencakup produk-
produk asuransi yang tidak mengandung 
riba (bunga), spekulasi, atau unsur-unsur 
haram lainnya, seperti alcohol atau 
perjudian. Hal ini memungkinkan 
masyarakat Muslim Indonesia untuk 
mengakses perlindungan asuransi tanpa 
bertentangan dengan keyakinan agama 
mereka. 

Selain itu, asuransi syariah juga telah 
memainkan peran penting dalam 
meningkatkan inklusi keuangan di 

Indonesia. Dengan menyediakan produk-
produk asuransi yang sesuai dengan prinsip 
syariah, sector telah mendorong masyarakat 
yang sebelum mungkin ragu atau enggan 
menggunakan produk-produk keuangan 
konevsional untuk mulai memanfaatkan 
layanan keuangan. Ini berkontribusi pada 
peningkatan penetrasi keuangan di antara 
kelompok-kelompok yang sebelumnya tidak 
dilayani. 
 
PERBEDAAN ANTARA ASURANSI 
SYARIAH DAN KONVENSIONAL: 
MENGUNGKAP ESENSI DAN 
KEUNGGULAN 

Asuransi memiliki peran penting 
dalam melindungi keuangan dan 
memberikan jaminan kepada investor untuk 
masa depan yang lebih aman. Namun, 
terdapat perbedaan mendasar antara 
asuransi syariah dan konvensional yang layak 
untuk dipahami. Meskipun asuransi 
konvensional telah menjadi pilihan utama 
bagi banyak investor, ada beberapa 
pertimbangan yang perlu dipertimbangkan 
dalam memilih antara keduanya. 
 
Asuransi Konvensional: Sarat dengan 
Komersialisasi 

Asuransi konvensional dikenal 
sebagai sistem yang mengutamakan 
keuntungan finansial dan sering kali terkait 
dengan praktik-praktik yang bertentangan 
dengan prinsip syariah. Meskipun 
menawarkan berbagai produk dan layanan, 
ada beberapa kekhawatiran yang muncul 
terkait keamanan dan keadilan dalam 
sirkulasi keuangan para investor di masa 
depan. Beberapa masalah yang sering 
muncul dalam asuransi konvensional 
meliputi: 
Praktek Maisir: Asuransi konvensional 
cenderung melibatkan praktik maisir atau 
spekulasi, yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah yang menekankan keadilan 
dan kebersamaan. 
Gharar: Konsep gharar atau ketidakpastian 
sering kali terjadi dalam asuransi 
konvensional, di mana peserta mungkin 
tidak sepenuhnya memahami risiko dan 
konsekuensinya. 
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Jaminan Sosial yang Tidak Jelas: 
Meskipun memberikan jaminan, asuransi 
konvensional sering kali belum sepenuhnya 
transparan dalam memberikan perlindungan 
sosial yang berkelanjutan. 
Asuransi Syariah: Mengemban Amanat 
dengan Prinsip Syariah 

Di sisi lain, asuransi syariah 
menawarkan pendekatan yang berbeda. 
Dengan meneguhkan prinsip-prinsip 
syariah, asuransi syariah berupaya untuk 
memberikan perlindungan finansial yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama. Beberapa 
keunggulan asuransi syariah antara lain: 

Tidak Mengandung Maisir, Gharar, 
dan Riba: Asuransi syariah secara tegas 
menghindari praktik-praktik yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, 
seperti maisir (spekulasi), gharar 
(ketidakpastian), dan riba (bunga). 

Mengutamakan Keadilan dan 
Kesejahteraan: Dengan menegakkan nilai-
nilai keadilan dan kebersamaan, asuransi 
syariah bertujuan untuk memberikan 
perlindungan finansial yang adil dan 
berkelanjutan bagi semua peserta. 

Transparansi dan Kepatuhan: 
Asuransi syariah menempatkan transparansi 
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah 
sebagai prioritas utama, memastikan bahwa 
setiap transaksi dan kegiatan berada dalam 
batas-batas yang diizinkan oleh agama. 

Dengan demikian, perbedaan 
mendasar antara asuransi syariah dan 
konvensional mencerminkan esensi nilai-
nilai yang mereka anut. Sementara asuransi 
konvensional sering kali terjebak dalam 
komersialisasi dan praktik-praktik yang 
meragukan, asuransi syariah berkomitmen 
untuk mengemban amanat dengan integritas 
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, 
menjadikannya pilihan yang menarik bagi 
mereka yang mengutamakan nilai-nilai 
agama dalam mengelola keuangan dan 
perlindungan. 
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